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ABSTRAK

Pantai Beo Barat sangat memberi pengaruh besar sebagai penghubung antara kecamatan
beo dan ibu kota kabupaten melonguane. Berdasarkan pengamatan di lapangan ternyata
telah mengalami pengunduran garis pantai dan kerusakan pada daerah pesisir pantai. Hal
ini diakibatkan oleh proses dinamika pantai seperti abrasi yang berdampak buruk terhadap
keadaan keseimbangan sekitar pantai ini.. Oleh sebab itu dalam pengembangan dan
pengamanan daerah pesisir serta perlindungan penduduk maka perlu mengetahui
karakteristik gelombang yang terjadi di pantai tersebut.
Dalam penelitian ini perlu dilakukan analisis transformasi gelombang dan permodelan garis
pantai yang terjadi di kawasan pantai Beo Barat. Peramalan gelombang dihitung dengan
metode hindcasting gelombang berdasarkan data angin selama 10 tahun dari stasiun BMG
Maritim Bitung untuk mendapatkan tinggi dan periode gelombang signifikan.
Dari hasil perhitungan gelombang di perairan Beo Barat didominasi oleh gelombang arah
Barat Daya dengan gelombang maksimum terjadi pada bulan Agustus 2005 dengan H =
1.6747 m dan T = 4.9629 det. Koefisien refraksi yang terjadi berkisar antara 0.8513 sampai
1.0004 dan koefisien shoaling yang terjadi berkisar pada 0.6453 sampai 1.5463. Tinggi
gelombang yang didapat dari hasil perhitungan berkisar pada 0.2889 sampai 2.0315 m pada
kedalaman 0.5 m sampai 25 m. Dari model peritungan perubahan garis pntai, erosi terjadi
dengan kisaran antara 2 — 5 m/tahun.
Kata kunci: Pantai Beo Barat, karakteristik gelombang, refraksi, shoaling, gelombang
pecah, garis pantai.
PENDAHULUAN Kabupaten Kepulauan Talaud, yaitu Pulau
Karakelang, Pulau Salibabu, dan Pulau

Latar Belakang Kabaruan.Pulau  Karakelang  merupakan

Pantai adalah daerah pertemuan antara
darat, laut dan udara dimana terjadi interaksi
dinamis antara air, angin (atmosfer), dan
material penyusun didalamnya. Hal ini
menyebabkan pantai rentan terhadap
kerusakan. Energi gelombang laut biasanya
dibangkitkan oleh banyak hal, misalnya oleh
angin, pasang-surut, arus, dll. Ketika
gelombang datang menghantam pantai,
gelombang tersebut akan  mengalami
perubahan bentuk yang menyebabkan tinggi
gelombang tidak menentu yang akhirnya
gelombang tersebut pecah dan melepaskan
energinya yang mengakibatkan daerah
pesisir rentan terhadap perubahan bentuk.

Kabupaten Kepulauan Talaud adalah
salah satu kabupaten di Provinsi Sulawesi
Utara. Terdapat tiga pulau utama di

pulau terbesar dan dipulau ini terdapat kota
melonguane yang merupakan ibu Kkota
kabupaten. Selain kota melonguane, ada juga
kecamatan beo yang menjadi penopang
aktivitas dipulau setelah kota melonguane.
Hampir semua jalan raya dipulau karakelang
dan sekitarnya berada didekat pantai.
Sehubung dengan peran yang penting ini dan
letak yang berada dipesisir pantai, maka
daerah-daerah yang menjadi akses masuk
kecamatan beo sangat perlu diperhatikan
keadaan pantainya, karena merupakan jalan
penghubung.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pengamatan dan
wawancara terhadap penduduk sekitar pantai
Kelurahan Beo Barat, Diduga pantai tersebut
telah mengalami :
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1. Perubahan garis pantai akibat adanya
transformasi gelombang.

2. Transformasi gelombang yang
mengakibatkan abrasi atau erosi, dan
angkutan sedimen.

Batasan Masalah
Pada penulisan skripsi ini masalah
dibatasi pada :

1. Analisis hanya dilakukan di Pantai
Kelurahan Beo barat Kecamatan Beo,
Kabupaten Talaud, Provinsi Sulawesi
Utara.

2. Tinjauan hanya pada gelombang.

3. Transformasi gelombang ditinjau hanya
pada laut dangkal.

4. Tinggi dan periode gelombang diperoleh

berdasarkan pendekatan metode
hindcasting gelombang.

5. Gelombang yang ditinjau  tidak
dipengaruh sungai sekitar.

Tujuan Penelitian.

Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk

menganalisis dampak Transformasi

gelombang yang terjadi di lokasi penelitian
secara analitis. Anatara lain :

1. Meramalkan tinggi dan  periode
gelombang pecah yang terjadi.

2. Refraksi gelombang, dan shoaling
(pendangkalan).

3. Pengaruh  transformasi  gelombang
terhadap perubahan garis pantai.

Manfaat Penelitian

1. Memperoleh  pengetahuan  mengenai
teknik  pantai khususnya  dalam
mempelajari  transformasi  gelombang

dilaut dangkal.
2. Memberikan informasi mengenai sifat-

sifat gelombang dalam  proses
transformasi ~ yang terjadi di lokasi
penelitian.

3. Mengetahui dampak transformasi
gelombang terhadap kerusakan garis
pantai.

LANDASAN TEORI

Pantai

Pantai adalah daerah pertemuan antara darat,
laut dan udara dimana terjadi interaksi
dinamis antara air, angin, dan material
penyusun didalamnya. Dalam bidang teknik

pantai, ada dua istilah yang sering rancu
pemakaiannya, yaitu pesisir (coast) dan
pantai (shore). Pantai adalah daerah di tepi
perairan yang dipengaruhi oleh air pasang
tertinggi dan air surut terendah. Sedang
pesisir adalah daerah darat di tepi laut yang
masih mendapat pengaruh laut seperti pasang
surut, angin laut dan perembesan air laut.

Gelombang

Gelombang dapat diklasifikasikan
menjadi beberapa macam tergantung kepada
gaya pembangkitan seperti angin (gelombang
angin), gaya tarik menarik bumi-bulan-
matahari (gelombang pasang-surut), gempa
(vulkanik atau tektonik) di dasar laut
(gelombang tsunami), ataupun gelombang
yanug disebabkan oleh gerakan kapal.
Gelombang yang sehari-hari terjadi dan
diperhitungkan dalam bidang teknik pantai
adalah gelombang angin dan pasang-surut
(pasut). Hal ini karena gelombang tersebut
dapat membentuk dan merusak pantai serta
berpengaruh  pada  bangunan-bangunan
pantai.

Hindcasting Gelombang

Hindcasting gelombang adalah
teknik peramalan gelombang yang akan
datang dengan menggunakan data angin
dimasa lampau. Hindcasting gelombang
akan mengasilkan perkiraan tinggi (H) dan
perioda (T) gelombang akibat adanya angin
dengan besar, arah, dan durasi tertentu.

Fetch

Fetch adalah daerah pembangkit gelombang
laut yang dibatasi oleh daratan yang
mengelilingi laut tersebut. Daerah fetch
adalah daerah dengan kecepatan angin
konstan. Sedangkan jarak fetch merupakan
jarak tanpa rintangan dimana angin sedang
bertiup (Hutabarat dan Evans, 1984)

Arah fetch bisa datang dari segala arah, yang
besarnya dapat dihitung sebagai berikut :

_ 2XFcosa
Feff = ST COS G s (1)
Dimana :
Feff : Fetch efektif
F : Panjang segmen fetch yang diukur

dari titik observasi gelombang ke
ujung akhir fetch.

o : Deviasi pada kedua sisi dari arah
angin, dengan menggunakan
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pertambahan 6° sampai sudut sebesar
42° pada kedua sisi dari arah angin.

Arah Angin
Sebagai langkah awal dalam menganalisis
data angin, hal yang harus diperhatikan
adalah mendapatkan nilai Wind Stress Factor
(Ua. Prosedur untuk mendapatkan Wind
Stress Factor (U,) adalah dengan melakukan
koreksi — koreksi terhadap data angin yang
kita miliki sebagai berikut :
+» Koreksi Elevasi
Kecepatan angin yang digunakan adalah
kecepatan angin yang diukur pada elevasi
10 meter. Jika data angin didapat dari

pengukuran pada elevasi yang lain
(misalnya 'y meter), maka dapat
dikonversi dengan persamaan :
1
U@®=UMF§YHUMHNUMWNW4Q
Dimana : Ugg = Kecepatan angin
pada ketinggian 10
m.
y = Ketinggian
pengukuran angin (y
<20 m)

«» Koreksi Stabilitas

Koreksi ini diperlukan, jika terdapat
perbedaan temperatur antara udara dan air
laut. Besarnya koreksi dilambangkan
dengan Ry, dimana :

Jika tidak terdapat perbedaan data
temperature, maka Rt = 1.1 (SPM’88, hal
3-30)

oS
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Gambar 1. Faktor koreksi beda suhu di laut
dan di darat.

Sumber : SPM’ 84

+»+ Koreksi Lokasi Pengamatan

Jika data angin yang dimiliki adalah data
angin  pengukuran di darat, perlu
dilakukan koreksi untuk mendapatkan
nilai kecepatan di laut. Faktor koreksi
dilambangkan dengan R, yang nilainya
disajikan Gambar 2. Di dalam gambar
tersebut, U,, adalah kecepatan angin di
atas laut, sedangkan U, adalah kecepatan
angin di darat. Apabila data kecepatan
angin disuatu perairan memerlukan
penyesuaian atau  koreksi terhadap
elevasi, koreksi stabilitas dan efek lokasi
maka dapat digunakan persamaan:

U=RxRxUyg

—
2 o mp

CL I

Gambar 2. Hubungan antara kecepatan angin
di laut dan di darat
Sumber : SPM’84

Pembentukan Gelombang di Laut Dalam

Peramalan gelombang di laut dalam
dilakukan dengan metode SMB (Sverdrup
Munk Bretschneider).

#  Fetch limited

Open Water
2
F3
teatch= 68.81—; ........................ (5)
93U}
Restricted Fetch
F0.72
tfet n — 5109—,\ .................. (6)
C gO.ZSU %44

#  Open water
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Duration Limited

2
H= o.oooossl[U—A][ oti j7 ................... )
g |Ua
0.411
T-0 072[U_A}[g_tlj ............. (8)
9 \%A
Fetch Limited
1
2 2
H:00016U7A % ...................... (9)
g UA
1
T =0.2857 (U_A][g_';] e, (10)
9 \u2

# Restricted fetch

Duration Limited

Fetch Limited

Kondisi gelombang fully developed apabila :

@ >2.433.107 ... (15)
UA
I 28B4 (16)
UA

S—Tz 7.05.20% oo (17)

A

#  Apabila kondisi fully developed

Open water
U2
H, =02433] — %2 | ... (18)
fd g
U
T, =8134| —@0 | (19)
fd g
Restricted fetch
02
H, =0.2433| =22 | ..o, (20)
! g
U
T, =8134 —%% | ... (21)
! g
Sehingga :
[ P P (22)
Tom T eneeeeeee e (23)

# Apabila kondisi gelombang non fully
developed maka :
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NO v

Hey = 0,243[ (0)

de = B.l3{mj
Tranformasi Gelombang ¢
Proses Refraksi

Pengaruh perubahan kedalaman laut akan

menyebabkan refraksi. Di laut dalam, daerah
dimana kedalaman air lebih besar dari
setengah panjang gelombang, gelombang
menjalar tanpa dipengaruhi dasar laut.
Koefisien refraksi adalah :

Pendangkalan Gelombang (Wave Shoaling)

Koefisien pendangkalan Ks merupakan
fungsi panjang gelombang dan kedalaman
air.

K, = In,xC,
nlx L1

Gelombang Pecah

Gelombang pecah adalah suatu
sistem yang sangat komplek. Bahkan dalam
beberapa jarak sebelum gelombang pecah,

|

o2
o}
(10) » @
Hgq = 0,2433] ———
fd [ g J

Y @o)
bentuknyant‘idEI?’lsai4r(u5@id lagi. Jika terjadi
gelombang pecah, energi yang diterima dari
angin, berkurang. Pecahnya gelombang
biasanya terjadi pada saat gelombang
mendekati pantai.

Model Perubahan Garis Pantai

Model perubahan garis pantai
didasarkan pada persamaan kontinuitas
sedimen. Untuk itu pantai dibagi menjadi
sejumlah sel (ruas). Pada setiap ditinjau
angkutan sedimen yang masuk dan keluar.
Sesuai dengan hukum kekekalan massa,
jumlah laju aliran massa netto didalam sel
adalah sama dengan laju perubahan massa
didalam sel tiap satuan waktu.

| -
| | |

Gambar 3. Pembagian pantai dalam pias
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Gambar 4 menunjukkan
sedimen yang masuk dan keluar sel.

angkutan

I
B e R 3

Gambar 4. Sedimen yang keluar masuk

Laju aliran massa sedimen netto didalam sel
adalah :

Mn :ps(Qm _Qk):_ps(Qk _Qm):_psAQ---(ZS)

Laju perubahan massa (M,):

Dengan menyamakan persamaan (28) dan
(29) maka :

Ay _
At

METODOLOGI PENELITIAN

Bagan Alir Penelitian :

[ Landasan Teon ]
.
[ PogumpuianData |

1
4 v

Perhitungan Fetch Efektif

Data Ramsis Data Sekundsr..
1. Inveotanisas: peonasalabas di 1. Data Angin
lokasi peaclitian Peta Lokas:
2. Dekumentas; Eote Letak awal gans pantai
3. Peta Batumess dan wformas: penduduk

wn

[ |
!

Pengolahan Data.
- Peagolahan Data Angin & Kontur Dasas
Laut

- Peghitungan Ferch Efekuf
- Perbatungan Hindeasting Gelombang

i

Analisa Transformas: Gelombang
&

Pengaruh Ps:ry.!z;b,ag Gans Panta
!
I K |

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa Data

dilakukan dengan bantuan program Google

Earth dan Autocad :

1. Menggunakan peta daerah perairan
pantai Beo barat dan ditentukan arah
angin sebagai titik pusat tinjauan. Garis
arah angin utama ditentukan sebagai
central radial.

2. Dalam perhitungan ini dibuat sudut dari
garis central radial ke arah kiri dan
kanan garis fetch dengan interval 5°
sampai 20°.

3. Ukur fetch sampai menyentuh daratan
atau batas akhir peta, kemudian kalikan
dengan skala.

Perhitungan Fetch :
Arah Barat

a) Panjang garis fetch untuk sudut 0° adalah
1066.73075 km (berdasarkan
pengukuran  menggunakan  program
AUTOCAD).

b) Nilai dari cosines 0°adalah 1, maka :
Fcos () =1066.73075x 1

=1066.73075 Km
D" XCosa

B > XCosa
142.28 + 982.16 + ... + 595.05

c) Fy

“ "~ 0.940 + 0.966 + 0.985 + ... + 0.940
F,, =830.1673Km

Analisa Angin

Data angin yang dipergunakan dalam
pekerjaan ini yaitu data angin dari BMKG
Maritim Bitung dengan data maksimum
harian dalam 10 tahun terakhir, yakni data
angin pada tahun 2005-2014.

Data angin dinyatakan dalam satuan knot,
1 knot = 1,852 km/jam = 0,5144 m/d.

160



Jurnal Sipil Statik Vol.4 No.3 Maret 2016 (155-164) ISSN: 2337-6732

Perhitungan faktor tegangan angin

Perhitungan untuk mendapatkan
nilai U, (perhitungan pada bulan Januari
tanggal 1 tahun 2014) :

1. Koreksi Terhadap Elevasi

Data angin diambil dari badan
meteorologi maritim bitung yang diukur +18
m dari muka air laut.

107
Uao = U -

Dimana :

U, =6.8m/d

z =18m
107

Ugo = 6.8 '(E)

U(lO) =6.24 m/d

2. Koreksi Terhadap Stabilitas dan Efek
Lokasi
Karena tidak ada data perbedaan
rata-rata suhu udara dan air laut, maka
diambil Ry =1,13 sedangkan nilai R_
bervariasi sesuai dengan kecepatan angin
gambar 6.

Windsanels are ¢
o 10w ter lavel

os A A
" . - " 1. . -
. & e C TR T T T T P T T
B JEET BN S ] s £ " - CE

Gambar 6. Pembacaan nilai R,

UA = RT-RL-U(lo)

dimana:

Uagy = 6.8 m/det

R. =126

Rt =113

Maka, Up = 8.65m/det

Peramalan Tinggi dan Periode Gelombang
Hindcasting gelombang dilakukan untuk

setiap data angin maksimum harian selama

10 tahun. Dari hasil hindcasting ini disusun

rekapitulasi  tinggi, periode dan arah
gelombang terbesar dan dominan bulanan
dari tahun 2005 s/d 2014.

Tabel 1. Tabel rekapitulasi arah, tinggi dan
periode gelombang dari masing — masing
fetch berdasarkan Hindcasting Gelombang
tahun 2005 — 2014.

Arah Datang Gelombang Max Tiap Bulan
No. Bulan H&T U BL B 8D TL Arah HT
Dominan
. H(m) 0.0000) 1.5243 0.4789) 0.9191] 0.0000) 1.5243
1 Januari BL
T (det) 0.0000]  5.3600) 2.9774|  4.0598|  0.0000 5.3600)
) H(m) 0.0000) 1.1050 0.0000) 1.1025 0.0000) 1.1050
2 Februari BL
T (det) 0.0000]  4.3666) 0.0000] 4.3620|  0.0000 4.3666)
H(m) 0.0000) 0.8679) 0.9216 0.8748| 1.6155 1.6155|
3 Maret TL
T (det) 0.0000]  3.9095) 4.0184|  3.9235| 5.1964 5.1964
4 Aoril H(m) 0.0000|  0.9411] 0.9028|  1.2059|  0.0000 8D 1.2059
P T(det) 0.0000|  4.0571] 3.9806|  4.5449|  0.0000 4.5449
5 Mei H(m) 0.0000|  0.0000| 1.2182| 1.3614| 0.0000) 80 1.3614
T(det) 0.0000| 0.0000) 4.5662|  4.8046|  0.0000 4.8046
6 Juni H(m) 0.0000|  0.0000| 0.0000] 1.5612|  0.0000 80 1.5612
T (det) 0.0000) 0.0000) 0.0000) 5.1155) 0.0000) 5.1155)
7 Juli H(m) 0.0000|  0.4545 1.1576|  1.6747|  0.0000) 8D 1.6747
T (det) 0.0000) 2.9068| 4.4607| 5.2826) 0.0000) 5.2826)
H(m) 0.0000| 0.0000| 0.0000| 1.6515| 0.0000 1.6515
8 Agustus BD
T(det) 0.0000) 0.0000) 0.0000) 5.2489 0.0000) 5.2489
9 " H(m) 0.0000|  0.0000| 0.0000] 1.4959|  0.0000 8D 1.4959
T(det) 0.0000|  0.0000| 0.0000| 5.0614|  0.0000 5.0614
10 Oktober H(m) 0.0000|  0.0000| 0.0000] 1.4844| 0.0000 8D 1.4844
T(det) 0.0000|  0.0000| 0.0000| 4.9987|  0.0000 4.9987|
1" H(m) 0.0000]  1.4523| 0.8279| 1.5650|  0.5287 8D 1.5650
T (det) 0.0000]  4.9489 3.8260| 5.1213| 3.1154 5.1213
H(m) 1.3757| 1.0201 0.9242)] 1.2740] 0.0000) 1.3757|
12 | Desember u
T (det) 4.8276|  4.7240 4.0236| 4.6607|  0.0000 4.8276
Max Tiap Arah H(m) 1.3757|  1.5243 1.2182 1.6747|  1.6155| 8D 1.6747,
T (det) 4.8276|  5.3600) 4.5662| 5.2826| 5.1964 5.3600)
Untuk memperoleh periode
gelombang maksimum berdasarkan
perubahan kedalaman, dibuat hubungan
antara tinggi gelombang maksimum dan
periode gelombang maksimum  untuk
mendapatkan  persamaan  dari  grafik
hubungan.

GRAFIK HUBUNGAN TINGGI DENGAN

[op}

N

PERIODE
GELOMBANG (det)

N

7

o

0 1he1 ceLbmeanG ) 2

Gambar 7 Hubungan Tinggi Dengan Periode
Gelombang
grafik hubungan H dan T didapat persamaan

y = -1,908x* + 6,0842x + 0,1252
Untuk arah Barat Daya :
H, = 1,6747m

T, -1,908H,> + 6,0842.H, + 0,1252

4,9629 det
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a) Hitung panjang gelombang laut

dalam dengan rumus :
L,=1,56 T>= 38,4236 m

b) Hitung nilai o
d/L, = 25/38,4236 = 0,65

Cari nilai d/L untuk nilai d/L, = 0,6500
Tabel 2. Pembacaan Nilai d/L dan n

2 £ 2md sk wmd coub
L

At wan cma
Ls ¥

e .

/L e/l el t R B T
04000, 0.6006) 17730 09909 21763 20706 G997 007 TSATT SaAll St 05040
04100 061058, A5M3 0991 INME DIE7 0997 GOOL TATIE T4 1074 05006
08000 OAJ0SE  AAWS 099 AN MST OWIT OIS TV 217D 1217 0502
0A000 DANES APGID Q99N 26293 MITL 09 DI THII BID 1M msaw

- QA0 DAADIL 402N O 27547 JI0KS 099 QOMSR KOMTE ESAL1 156 0500

DA500 QASONG SORY - OIFPS 20IEH—I0 Nt OO0 SLI3T LTI 1’ s
OO Q4G5 434BY QTR 1478 JLATI 0998 0004 A297% 20077 00 .52
BAWA ASWN0 4L Ao s . .

Untuk d/ L, =0,6500 (ditabel lihat yang
diberikan lingkaran orange), didapat nilai
d/L =0,65036, maka L = 38,4402 m.

S A Asee & athh Sete s sees

Cepat rambat gelombang :
Co =L,/ T=7,7421 m/det

C =L/T=7,7455 m/det
. C .
Sina =—sSIna, =0,7074
Co

a = 45,0252°

Koefisien refraksi:

Cos
Kr = ‘/ >,

Cos
Tabel 3. Perhitungan Refraksi
Potongan 1 Arah Barat Daya

a, d Ho T Lo d/Lo d/L L

Kr =1,0002

Untuk

Dimana

Lo =38,4236 m
Dari tabel perhitungan shoaling untuk nilai
d/Ly= 0,65 diperoleh nilai n = 0,5023

:n, = (dilaut dalam) 0,5 ;

Ks =0,9975
H = Ho.Kr. Ks = 1,6709 m
Tabel 4. Perhitungan Shoaling
Lo L Ks Kr H
38.423 | 38.440 | 0.997 | 1.0002 | 1.670
38.441 | 38352 | 0.992 | 0.9988 | 1.655
38503 |37.930 | 0974 | 0.9928 | 1.601
38613 | 36.153 | 0.937 | 09731 | 1.461
38.091 | 30.017 | 0912 | 0.9404 | 1.253
35.254 | 14.015 | 1.157 | 0.9364 | 1.358
36.9892 | 12.4008 | 1.2341 | 0.9906 | 1.6612

Perhitungan Gelombang Pecah
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan
menyatakan hubungan antara H’o/gT?.
Tentukan nilai H’y dan Hb

Ho=1,6747m, T,=4,9629 detik

H=1,6709 m, d/L,=0,6500, maka
H’, = H,/ (Ky), =1,6789m

sehingga didapat nilai, H’,/gT?> = 0,0069
Nilai Hb didapat dari hasil plot antara nilai

H’o/gT?= 0,0069 dan kemiringan pantai (m =
0,0625) pada grafik :

45 25 | 1.6747|4.962938.4236 [ 0.65 [0.65036 38.4402
45.025| 20 | 1.6709|4.9641 | 38.4414 | 0.52 |[0.52148] 38.3524 i1
44.893| 15 |1.6556|4.9681|38.5038 | 0.39 |[0.39546] 37.9305 2
44.049| 10 [1.6017[4.9751]38.6132| 0.26 |[0.27660] 36.1533 -
40.616| 5 |1.4611(4.9414|38.0911| 0.13 [0.16657] 30.0174
30.864 1 1.2537 | 4.7539 | 35.2549 0.03 |0.07135| 14.0154 Gambar 8 Grafik Hubungan H’ /gT2 dan m
11.768| 0.5 | 1.3588|4.8694 [ 36.9892 [ 0.01 [0.04032]| 12.4008 0

. H'o | Ho'/gT? | M Hb/Ho | Hb
Tabel 3. Lanjutan — - - 1.6789 | 0.0069 0625 | 1.21 2.0315

Kr Ks H H'o o'/g m Hb/Ho' H

1.0002 [ 0.9975] 1.6709 | 1.6789 [ 0.0069 | 0.0625 1.21] 2.0315 1.6844 | 0.0070 0.526 115 1.9370
0.9988 [ 0.9920 1.6556 | 1.6844 [ 0.0070 | 0.0526 1.15| 1.9370 1.6989 | 0.0070 0.0400 | 1.14 1.9368
0.9928 | 0.9745[ 1.6017 [ 1.6989 | 0.0070 | 0.0400 1.14| 1.9368
0.9731[0.9375| 1.4611 [ 1.7084 | 0.0070 | 0.0286 1.03] 1.7597 1.7084 | 0.0070 0.0286 | 1.03 1.7597
0.9404 [ 0.9124| 1.2537 | 1.6013 [ 0.0067 | 0.0238 1.06| 1.6974 1.6013 | 0.0067 0.0238 | 1.06 1.6974
0.9364 | 1.1575| 1.3588 [ 1.0831 | 0.0049 | 0.0133 1.14| 1.2348
0.9906 | 1.2341] 1.6612 [ 1.1010] 0.0047 | 0.0125 1.14] 1.2551 1.0831 | 0.0049 0.0133 | 1.14 1.2348

Koefisien pendangkalan :

nOLO
Ks =
V nL

Tabel 5 Perhitungan Gelombang Pecah
Selanjutnya dibuat grafik hubungan tinggi,
kedalaman dan sudut datang gelombang.
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Grafik Hubungsn Tingel. Kedalaman & Sudur Dateng Gelombang
rah -t 3

Arah Barat
.
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]
E 8 if 2
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(%%
4 Y
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Gambar 9. Grafik Hubungan Tinggi,
Kedalaman & Sudut Datang Gelombang
Berdasarkan  grafik  hubungan tinggi,

kedalaman, dan sudut datang gelombang
maka diperoleh, gelombang Pecah pada
kedalaman = 1,90 m

Model Perubahan Garis Pantai

Model perubahan garis pantai dilakukan
dengan urutan langkah berikut ini:

1) Tentukan bentuk garis pantai lama
(awal)

Gambar 10 Penentuan Garis Pantai Awal

2) Bagi garis pantai dalam sejumlah sel.
Pembagian pias di pantai Beo barat
sepanjang daerah penelitian ini
adalah 100 m dan di dibagi menjadi
10 sel atau pias, dengan lebar (x) tiap
pias adalah sama,yaitu 10m.

w f ™
- i)
. !- ?]t
. | ),
- 2 . =
— | i5
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N '
_-_7

-y

Gambar 11. Pembagian Garis Pantai
Y pias1=475m Y pias6=275m
Y pias2=35m Ypias7=25m

Y pias3=33m Y pias8=38m

Yp
Yp
X ti

AY
AQ
At
X
d
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ias4=32m Y pias9=36,5m
ias5=29m Y pias10=40m
ap pias = 100/10 =10 m

3) Tentukan berbagai sumber sedimen
dan sedimen yang hilang pada
seluruh pias.

Hitung transport sedimen pada setiap
pias berdasarkan tinggi dan periode
gelombang serta sudut datang
gelombang. Berikut contoh
perhitungan di pias 1:

4)

P, = % HZC, sina, cosa,

Dimana:

komponen fluks (Nm/d/m)

rapat massa air laut (kg/m°)

tinggi gelombang pecah (m)

cepat rambat gelombang pecah (m/d)
kedalaman gelombang pecah

sudut datang gelombang pecah
percepatan gravitasi

P, %1,322 x18,639% 0,719 % 0,694

P, = 2,08644 c(ton-m/hari/m)

Permodelan ini menggunakan rumus
CERC.

Q, =0,401x P; Q, =01940 m*hari

5) Hitung perubahan garis pantai yang

telah terjadi sejak 10 tahun tahun
lalu hingga sekarang.

AQAt

AY =——="" dimana:
dAX

= jarak garis pantai lama dan garis baru
= besar transpor sedimen

= waktu

= absis searah panjang pantai

= kedalaman gelombang pecah
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AY =-36,7688, Y, =47,5—36,7688, Berdasarkan analisa transformasi gelombang
107312 dan model perubahan garis pantai terhadap
Yaair =10, m pantai Beo barat dengan menggunakan data

. . . angin 10 tahun (masa lalu) diperoleh :
Letak garis pantai baru diperoleh dengan

pendekatan berada di titik 10,731 m ke arah e  Tingggi Gelombang Pecah Maksimum

garis pantai lama dihitung dari garis referensi (Hb) :2.0315m
(titik 0) pada saat pembagian pias e Gelombang Pecah pada Kedalaman
(Db) :1.90m

o T L Tea Tea 'n - we B a - ™

e Pada jarak 100 m dari garis pantai
e Kemunduran Garis pantai berkisar
0,8-3,6 m/tahun

Dapat disimpulkan bahwa pantai Beo
barat telah mengalami erosi yang cukup
berat.

Saran
Diperlukan penelitian lebih lanjut
untuk mendapatkan pergerakan dari sedimen,
bangkitan arus dan juga pelepasan energi
Tabel 6 hasil perhitungan untuk ke-10 pias yang terjadi di Pantai Beo Barat ini.
Penggunaan bangunan pantai teknik sipil
sangat perlu dibangun untuk menjaga
PENUTUP keseimbangan  garis  pantai.  Penulis
menyarankan untuk menggunakan Groin tipe
Kesimpulan T agar erosi terhadap garis pantai yang
terjadi tidak terlalu besar.
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